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Abstrak: Kampung berwawasan lingkungan (Kampung Biru Arema) merupakan 

salah satu tujuan wisata di Kota Malang yang berpotensi besar dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui kegiatan berwirausaha. Salah 

satu kegiatan berwirausaha yang berpontensi adalah produksi dan distribusi 

makanan dan minuman untuk wisatawan. Sehingga perlu diadakan pelatihan di 

kampung berwawasan lingkungan mengenai kegiatan berwirausaha, misalnya 

pelatihan pembuatan yoghurt. Tujuan pelatihan pembuatan yoghurt untuk 

meningkatkan minat berwirausaha ibu PKK di kampung berwawasan lingkungan 

(kampung biru Arema). Peningkatan minat berwirausaha diketahui melalui 

kegiatan penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh pelatihan terhadap minat 

berwirausaha menggunakan pendekatan penelitian pre-eksperimen. Pengumpulan 

data dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan atau yang disebut dengan kegiatan 

pretest dan postest. Data kemudian dianalisis rerata dengan bantuan aplikasi 

Microsoft Exel 2010. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat 

rerata peningkatan minat berwirausaha setelah peserta mendapatkan pelatihan 

pembuatan yoghurt dengan berbagai starter.  
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PENDAHULUAN  

 

Kampung berwawasan lingkungan berada di Kota Malang terkenal dengan 

nama Kampung Biru Arema (KBA), disebut kampung berwawasan lingkungan 

karena telah memiliki fasilitas kampung yang medukung pelestarian 

lingungan. Fasilitas yang dimaksud di antaranya adalah vertical garden (L.P. 

Urrestarazu et al., 2016), alat pengelola kompos (L. Chen et al., 2011),  bank 

sampah (D. Wulandari et al., 2017), hidroponik (M.J. Santos, 2016), biopori  (C. 

Yohana et al., 2017), dan kegiatan daur ulang (misalnya handicraft dari bahan 

sampah) (Y.M. Mahgoub, et al, 2015). KBA berdiri atas dukungan pemerintah 

dan diresmikan pada tahun 2018 (“Kampung Biru Arema: Dulu Kumuh Kini 

Jadi Lokasi Wisata Baru,” 2018). Sesuai dengan visi KBA yaitu mengubah 

infrastruktur yang kumuh menjadi menjadi modern  (Kampung Biru Arema, 
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2018), perlahan kampung yang semula kumuh telah bertransformasi menjadi 

kampung bersih dan identik dengan warna biru. 

Kehadiran wisatawan di KBA dapat berdampak pada bidang sosial, ekonomi 

dan lingkungan. KBA memiliki potensi besar dalam bidang perekonomian 

karena adanya pemanfaatan potensi lokal yang awalnya tidak dimanfaatkan, 

dapat menjadi sumber pendapatan dan sumber usaha bagi masyarakat (Fitari & 

Ma’rif, 2017). Pengembangan dan pengelolaan pariwisata yang baik dapat 

meningkatkan jumlah wisatawan yang sekaligus dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat (Eko P.P. & Sukma A. P., 2018). Tingkat 

perekonomian suatu daerah akan selaras dengan pendayagunaan potensi lokal, 

beragamnya mata pencaharian, dan pengembangan potensi wisata di daerah 

tersebut (Fitari & Ma’rif, 2017).  

Berdasarkan hasil observasi potensi lokal yang ada di KBA meliputi sumber 

daya manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA). SDM yang ada terdiri dari 

laki-laki dewasa, perempuan dewasa, anak-anak, serta remaja. SDM di KBA 

belum memiliki minat berwirausaha yang belum kuat terbukti dengan 

sedikitnya masyarakat yang beriwirausaha. Namun, perempuan dewasa 

banyak yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan berwirausaha di 

rumahnya sebagai pedangang. Barang dagangan yang dijual berupa souvenir 

khas KBA, makanan, dan minuman. Makanan yang dijual kebanyakan 

merupakan makanan kemasan yang diambil dari suplayer, sehingga 

keuntungan yang didapat tidak terlalu besar. Produksi dan penjualan (home 

industri) makanan langsung oleh masyarakat KBA berpotensi menjadi peluang 

usaha baru yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Ananda, R, 

2016). 

SDA yang berpotensi sebagai bahan utama untuk usaha makanan sangat 

minim karena lingkungan yang padat pemukiman memyebabkan tidak adanya 

produksi pertanian, perkebunan, dan peternakan. Produksi pertanian skala 

kecil dilakukan masyarakat KBA melalui hidroponik dan vertical garden, namun 

produksinya belum mencukupi jika digunakan sebagai bahan home industri. 

Alternatif yang bisa digunakan adalah membeli bahan mentah dari luar KBA.  

Kota Batu Malang memilki potensi besar dalam bidang peternakan, hasil 

peternakan berupa susu banyak dijual secara langsung  di jalanan kota Malang. 

Hal ini dapat dimanfaatkan masyarakat KBA untuk memproduksi makanan 

berbahan lokal namun bercitarasa dan dalam kemasan yang modern, misalnya 

pembuatan yogurt.  

Yoghurt merupakan produk hasil fermentasi susu dengan bantuan bakteri 

asam laktat (BAL) disebut dengan yoghurt. BAL yang umum digunakan untuk 

pembuatan yoghurt adalah Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus bulgaricus, dan 

Streptococcus thermophiles (Tamime, A. Y. & R. K. Robinson, 2007). Bakteri ini 
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mampu menguraikan gula susu menjadi asam laktat. Asam laktat inilah yang 

menyebabkan yohurt rasanya asam. Proses fermentasi menyebabkan kadar 

laktosa dalam yoghurt berkurang, sehingga aman dikonsumsi (Syainah, E et al., 

2014). 

Yoghurt dapat meningkatkan daya tahan tubuh karena mengandung bakteri 

baik (Reny, 2014). Umumnya yoghurt dibuat dari susu hewani seperti susu 

sapi, susu kambing, atau susu kuda liar (Guruh et al., 2017). Susu yang 

digunakan untuk pembuatan yoghurt umumnya susu murni, susu skim, susu 

bubuk tanpa lemak, susu skim kondensat, susu yang sebagian lemaknya telah 

dihilangkan ataupun kombinasi dari berbagai macam susu tersebut (Koswara, 

S, 2009). Yoghurt dibedakan menjadi plain yoghurt dan fruit yoghurt. Fruit 

yoghurt adalah yoghurt yang dalam proses pembuatannya dilakukan 

penambahan sari buah, daging buah, atau bagian buah lainnya sebagai 

penambah cita rasa, warna dan aroma sehingga meningkatkan sifat 

organoleptik yoghurt (Tamime, A. Y. & R. K. Robinson, 2007). 

Minat untuk melakukan kegiatan wirausaha di kampung biru juga masih 

kurang, sehingga perlu ditingkatkan. Minat berwirausaha (entrepreneurial 

intention) merupakan keinginan atau harapan yang dapat mempengaruhi 

keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan kegiatan berwirausaha 

(Peng, dkk, 2012). Minat berwirausaha dapat diamati menggunakan sub-

variabel yang meliputi innovativeness (inovatif), risk-taking (berani mengambil 

risiko), need for achievement (kebutuhan untuk pencapaian), self-confidence 

(kepercayaan diri), dan locus of control (locus control) (Do, B & Dadvari, A, 

2017). Kegiatan pembelajaran tentang wirausaha juga dapat mempengaruhi 

minat berwirausaha seseorang (Salwa, S et al., 2017), hal ini dapat terjadi karena 

pengetahuan tentang kewirausahaan dapat membantu meningkatkan minat 

kewirausahaan (Sahade & Ngampo, M.Y.A, 2016). 

KBA memiliki potensi besar dalam hal SDM dan pariwisatanya, namun 

SDAnya sangat minim. Pengembangan potensi besar  KBA dapat dilakukan 

melalui pelatihan pembuatan yoghurt berbagai jenis starter sebagai upaya 

peningkatan minat berwirausaha.  Pelatihan membuat yoghurt dapat membantu 

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan mengenai cara produksi suatu 

produk, sehingga diharapkan memunculkan minat untuk memulai 

berwirausaha. Pelatihan yang telah banyak dilakukan tidak memberikan 

motivasi yang berbentuk bantuan/modal usaha  sehingga kemungkinan untuk 

meningkat  minat melakukan wirausaha besar. Keterbaruan pelatihan ini jarang 

dilakukan oleh para pakar lainnya. 

 

 

 
  



Sueb,dkk. Peningkatan Minat…..|563 
 

 

METODE  

Implementasi dilaksanakan berbasis penelitian. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalalah pra-eksperimen. Instrumen penelitian menggunakan 

angket minat berwirausaha. Populasi penelitian adalah masyarakat kampung 

berwawasan lingkungan (kampung biru arema). Sampel penelitian adalah ibu 

PKK berjumlah 15 yang dipilih secara acak. Pengumpulan data dilakukan 

secara langsung yaitu sebelum dan sesudah pelatihan dilaksanakan. Instrumen 

penelitian menggunakan angket minat berwirausaha. Data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan menentukan rerata/nilai setiap variabel dan 

membandingkannya dengan kriteria yang telah ditetapkan.  

Kegiatan pelatihan dilasanakan selama empat hari dalam kurun waktu 

September sampai Oktober 2020. Pelatihan dilaksanakan oleh pemateri yang 

berkompeten terhadap materi yang disampaikan. Berikut ini Tabel 1 yang 

menyajikan jadwal kegiatan pelatihan.  

 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pelatihan Pembuatan Yoghurt 

 

No Tahap Kegiatan 

 

Pre-test 

Materi pembuatan 

yoghurt 

 

 

Materi strategi 

pemasaran  

 

Pelatihan pembuatan 

yoghurt 

 

Pelatihan 

pengemasan dan 

pemasaran yoghurt 

Post-test 

Target  Tempat  

1. Data variabel terikat sebelum 

workshop 

  

Peserta mendapatkan materi  Aula KBA 

 

 

 

2. 

Peserta mendapatkan materi   

 

3. 

Peserta mendapatkan 

pelatihan 

 Aula KBA 

 

 

 

4. 

Peserta mendapatkan 

pelatihan 

 Aula KBA 

 

 

Data variabel terikat setelah 

workshop 

  

 

Aula KBA 
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HASIL & PEMBAHASAN  

  

Berikut ini hasil penelitian berupa hasil analisis data pretest dan posttest, 

yang terdiri dari perbandingan pretest dan posttest minat berwirausaha 

(Gambar 1).  

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Rerata Pretest dan Posttest Minat Berwirausaha 

Hasil analisis menunjukkan terdapat peningkatan rerata minat berwirausaha pada 6 

peserta pelatihan 

 

Kegiatan pelatihan tergambar pada dokumentasi yang dikumpulkan oleh 

pelaksana pelatihan. Gambar 2 sampai  6 merupakan  gambaran berbagai 

kegiatan pelatihan.  
 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 2. Pemateri Menyajikan Materi Pelatihan. 

Materi yang disajikan terdiri dari materi pembuatan yoghurt, materi strategi 

pemasaran, praktik pembuatan yoghurt, dan materi pengemasan serta pemasaran 

yoghurt. Materi strategi pemasaran dan pengemasan disajikan secara langsung (verbal) 

tanpa menggunakan media, sedangkan materi pembuatan yoghurt dilaksanakan secara 
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langsung (verbal) serta ditambahkan kegiatan demonstrasi pembuatan yoghurt dengan 

alat dan bahan yang lengkap. 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
Gambar 3 Peserta Mendengarkan Pemateri dan Memahami Materi. 

Perserta mendengarkan materi dengan antusias yang dibuktikan dengan ekspresi 

fokus saat mendengarkan materi serta munculnya berbagai pertayaan setelah materi 

diberikan. Sebelum mendapatkan materi perserta terlebih dahulu mengisi pretest dan 

kemudian setelah semua materi tersampaikan peserta mengisi posttest. 

 

 
 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 4 Peserta sedang Praktik Pembuatan Yoghurt Dengan Beberapa Starter. 

Praktik pembuatan yoghurt dibagi mejadi tiga tim, masing-masing tim antusias 

melaksanakan praktik yang dibuktikan dengan memahami berbagai langkah yang 

harus dilakukan untuk membuat yoghurt. Pemahaman mengenai langkah pembuatan 
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didapatkan dari pemateri dan booklet yang dibagikan kepada setiap perserta 

pelatihan. 
 

 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 5. Beberapa Bahan Baku untuk Praktik Pembuatan Yoghurt 

Bahan baku yang diperlukan untuk membuat yoghurt antara lain susu murni, starter 

(yakult atau biokul), dan gula. Alat dan bahan disediakan oleh penyelenggara pelatihan 

dan peserta dapat menggunakan fasilitas tersebut semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan keterampilan membuat yoghurt.  

 

  
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar 6. Penyampaian materi tentang manfaat yohurt dan cara pembuatan yoghurt 

dengan aneka starter. Hal ini disampaikan agar peserta memahami manfaat 

mengonssumsi Yoghurt dan tata cara pembuatan yoghurt.  
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Pelatihan membuat yoghurt menghasilkan kesan yang baik di mata ibu PKK 

serta menunjukkan antusiasme yang dibuktikan melalui komitmen untuk 

melaksanakan pelatihan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Hal tersebut 

dapat dimungkinkan karena disampaikannya berbagai manfaat yoghurt 

terhadap kesehatan dan secara khusus terhadap bidang perekonomian. 

Berdasarkan aspek kesehatan yoghurt meningkatkan daya tahan tubuh (Reny, 

2014). 

Minat berwirausaha dan brand image diberdayakan melalui pelatihan pada 

materi tentang strategi pemasaran serta  materi pengemasan dan pemasaran 

yoghurt. Melalui materi tersebut diharapkan masyarakat dapat tertarik untuk 

berwirausaha dan  mengerti bagaimana membentuk brand image yang baik 

terhadap produknya. 

Minat berwirausaha menjadi dasar keinginan untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha (Peng, Z et al., 2012). Berdasarkan hasil analisis terdapat 6 Ibu 

PKK yang meningkat minat berwirausahanya. Minat berwirausaha yang 

meningkat artinya seseorang memiliki innovativeness (inovatif), risk-taking 

(berani mengambil risiko), need for achievement (kebutuhan untuk pencapaian), 

self-confidence (kepercayaan diri), dan locus of control (locus control) (Do, B & 

Dadvari, A, 2017). Pemberian materi melalui pembelajaran/pelatihan yang 

membantu seseorang meningkat minat kewirausahaannya (Sahade & Ngampo, 

M.Y.A, 2016; Salwa, S et al., 2017). 

  

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

rerata pada minat berwirausaha setelah peserta melaksanakan pelatihan pembuatan 

yoghurt. Kegiatan pelatihan dapat menambah pengetahuan masyarakat, yang 

kemudian dapat memunculkan kemauan seseorang untuk bertindak. Ibu PKK yang 

telah dilatih untuk membuat yoghurt maka kemungkinan untuk membuat usaha 

yoghurt akan lebih besar karena mereka sudah mengetahui bagaimana cara untuk 

membuat dan memsarkannya. Meningkatnya minat berwirausaha diharapkan dapat 

berubah menjadi tindakan sehingga masyarakat kampung biru dapat meningkat 

kesejahteraan perekonomiannya. 
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